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ABSTRAK ARTICLE INFO 

Seiring berkembangnya terknologi informasi saat ini para pengajar 
baik dosen, dan guru dituntut untuk mampu menggunakan dan 
berkreativitas dalam mengaplikasikan berbagai metode berbasis 
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak 
penerapan model pembelajaran flipped classroom terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran "Aplikasi Perangkat Lunak dan 
Perancangan Interior Gedung" di kelas XII program studi Desain 
Permodelan dan Informasi Bangunan di SMK Negeri 52 Jakarta. 
Metode quasi eksperimental digunakan dalam penelitian ini, dengan 
desain randomized pretest-posttest control group. Dua kelas terlibat 
dalam penelitian ini, dengan total 54 siswa sebagai sampel 
penelitian. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model 
pembelajaran flipped classroom, sementara kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah tradisional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran flipped classroom mencapai hasil belajar yang lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Bukti ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 
total post-test kedua kelas, di mana kelas eksperimen meraih nilai 
sebesar 86,92, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai nilai 80,61. 
Analisis menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
flipped classroom memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa, seperti yang ditunjukkan oleh tingkat signifikansi yang kurang 
dari 0,05. Selain itu, hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa 
model pembelajaran flipped classroom memiliki dampak yang cukup 
signifikan, meskipun proporsinya relatif rendah. Hal ini tercermin dari 
nilai R squared sebesar 10,3%, yang menunjukkan sejauh mana 
variasi dalam hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh penerapan 
model pembelajaran ini. Meskipun persentase ini mungkin terlihat 
kecil, namun tetap mencerminkan kontribusi positif dari model 
pembelajaran flipped classroom terhadap peningkatan hasil belajar 
dalam konteks mata pelajaran yang diuji. 
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1. PENDAHULUAN 

Para pengajar baik dosen, dan guru dituntut untuk mampu menggunakan dan 

berkreativitas dalam mengaplikasikan berbagai metode berbasis digital seiring 

berkembangnya terknologi informasi saat ini (Harahap, 2015). Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi melaju begitu cepat merambah ke semua sektor kehidupan 

(Anshori, 2017). Pengajar secara cermat perlu dapat mengatur seluruh pembelajaran dan 

mengarahkannya pada tujuan yang telah ditetapkan (Sintia, 2021). 

Video pembelajaran dapat menambah pemahaman siswa karena dapat diakses dirumah 

dan diulang ulang (Mariyati, 2021). Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat terwujud 

sebagai perkembangan dari beberapa komponen pembelajaran tersebut (Wahyudin, 2020). 

Penelitian  metode pembelajaran flipped  classroom sudah  banyak  dilakukan  dalam  

pembelajaran (Supriatna, 2021). Flippped classroom merupakan suatu pembelajaran 

taerbalik (Guswita, 2021). Belajar dengan Sistem flipped classroom adalah belajar dengan 

membalik apa yang biasanya terjadi di dalam kelas dan di luar kelas (Waer, 2021).  

Flipped Classroom merupakan salah satu tipe blended learning dimana siswa memperoleh 

konten pelajaran yang bersifat low order thinking diluar kelas atau sebelum pertemuan secara 

langsung di dalam kelas dengan bahan pembelajaran dapat berbentuk video, bacaan atau 

aktivitas online, kemudian menggunakan pertemuan di dalam kelas untuk membahas konten 

pelajaran yang bersifat higher order thinking melalui kegiatan pembelajaran yang interaktif 

seperti memecahkan masalah, berdiskusi, berdebat dengan guru sebagai fasilitator 

(Nababan, 2022).  

Adopsi video dari sumber youtube atau TED-ED yang telah di rekam dan di upload 

merupakan teknik yang dapat diterapkan dalam model pembelajaran ini sehingga 

pembelajaran akan lebih mudah dilaksanakan (Rahmasari, 2021). Media video juga 

mempermudah siswa ketika mereka perlu bahan materi diskusi, praktik yang mana video 

tersebut menampilan suatu proses yang dapat di akses berulang-ulang (Chandra & Nugroho, 

2016). 

Aplikasi Perangkat Lunak serta Perancangan Interior Gedung (APLPIG) adalah salah satu 

pelajaran yang dipekajari pada kompetensi keahlian Desain Permodelan dan Informasi 

Bangunan (DPIB) di SMK Bangunan yang memiliki materi ajar tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja atau disingkat dengan K3, memahami konsep dan kebutuhan dari interior 

sebuah bangunan, memahami prinsip dari gambar interior, memahami tiap jenis software 

pendukung serta menerapkan gambar konstruksi dan interior menggunakan aplikasi 

perangkat lunak (Aldo, 2020). 
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Hasil belajar merupakan hasil dari pengembangan diri yang dapat dinilai melalui perubahan 

pada pengetahuan, sikap dan juga keterampilan (Nugraha et al., 2020). Capaian belajar 

psikomotorik dapat dinilai dengan (1) pengamatan langsung selama proses pembelajaran (2) 

post test / latihan praktik (3) pengamatan langsung setelah pembelajaran (Laili, 2019). 

Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa menyatakan masih banyak pendidik yang 

belum memvariasikan dan memodelkan suatu model pembelajaran sehingga hasil belajar 

yang diperoleh siswa kurang baik (Noviansyah, 2021). Berdasarkan data yang peneliti dapat, 

pada hasil rata rata Ulangan Harian (UH) menggunakan aplikasi Quizizz mata pelajaran 

APLPIG diperoleh hasil belajar yang belum mencapai target KKM pada 2 kelas DPIB  dengan 

perolehan nilai rata rata 75 sedangkan KKM Program keahlian DPIB yaitu 80. 

Materi bahan ajar yang diambil oleh peneliti merupakan materi tentang aplikasi perangkat 

lunak Sketch Up pada kompetensi dasar 3.16 dan 3.17. Dalam kompetensi dasar yang peneliti 

pilih, terdapat penerapan teori dan praktik suatu aplikasi yang menjadi acuan dalam 

pengambilan hasil dari pembelajaran dengan siswa (Aji, 2019). Berkaitan erat dengan sekolah 

kejuruan yang mana memfokuskan pembelajaran pada kegiatan praktik (Wulandari, 2020). 

Penggunaan model Flipped Classroom lebih baik dibanding menggunakan metode ceramah 

(Saputra, 2018).  

Berdasarkan data dan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti berencana membuat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh dari Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak Dan Perancangan Interior 

Gedung” dengan tujuan untuk menginvestigasi dampak penerapan model pembelajaran 

flipped classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran "Aplikasi Perangkat Lunak 

dan Perancangan Interior Gedung" di kelas XII program studi Desain Permodelan dan 

Informasi Bangunan di SMK Negeri 52 Jakarta. 

2. METODE 

Metode dalam penelitian yang dilakukan adalah komparatif (percobaan) dengan 

menggunakan Quasi Eksperimental Design. Pada metode penelitian yang dilakukan, terdapat 

kelas kontrol dan kelas percobaan. 

Penelitian ini menerapkan desain randomized pretest and posttest control group design. 

Dalam rancangan, diperoleh dua kelompok siswa yang telah dipilih secara randomize yang 

telah ditetapkan pihak sekolah terkait pembagian 2 kelas XII DPIB (random assignment).  

Tes hasil belajar ini akan dibagi menjadi 2, dimana tes diberikan kepada siswa tanpa 

diberikan perlakuan/treatment penerapan model pembelajaran (pretest) dan tes diberikan 

kepada siswa setelah diberikan perlakuan atau treatment penerapan model pembelajaran 

(posttest).  
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Posttest dan pretest ini bertujuan untuk memperoleh capaian belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung (Susandri, 2022). 

Tahapan pengujian adalah sebagai berikut: 

(i) Pengujian normalitas  

Pengujian normalitas ini digunakan untuk mengukur sebaran dari data pada sebuah 

kumpulan data atau variabel berdistribusi normal ataukah tidak. 

 Kriteria uji : 

a. σ_(hitung )>σ_tabel  maka H_0  akan diterima dengan taraf signifikan = 0.05 

b. σ_(hitung )≤σ_tabel  maka H_0  tidak normal dengan taraf signifikan = 0.05 

(ii) Pengujian Homogenitas Varians 

Pengujian Homogenitas dipakai untuk mendapatkan pengetahuan mengenai varian 

sama atau tidaknya. Pengujian  ini akan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 

untuk mempermudah perhitungan dengan Hipotesis : 

a. Jika σ_(hitung )≥σ_tabel  (taraf 0,05)=  populasi H_0  homogen  

b. Jika σ_(hitung )≤σ_tabel  (taraf 0,05)= populasi〖 H〗_1   tidak homogen   

(iii) Uji Hipotesis 

Uji yang digunakan adalah Uji regresi linear. Uji ini menggunakan SPSS versi 25. Uji 

ini dilakukan dengan tahap uji linearitas dengan kriteria uji : 

a. Jika signifikansi deviantion of linearity > 0.05. Dapat disimpulkan jika dilihat 

 hubungan positif diantara variabel bebas dengan variabel terikat, 

b. Apabila signifikansi deviantion of linearity < 0,05. Tidak ditemui hubungan positif jika 

dilihat dari variabel bebas serta variabel terikat. 

Setelah itu pengujian regresi linear untuk mengetahui efek diantara variabel bebas 

berkenaan dengan variabel terikat melalui kriteria pengujian sebagai berikut:  

a. Bila signifikansi <0,05. Dapat disimpulkan, varibel bebas dapat mempengaruhi 

 variabel terikat 

b. Dan jika signifikansi >0,05. Bahwasanya, varibel bebas tidak dapat 

mempengaruhi variabel terikat 

Untuk mengetahui besaran pengaruh dari variabel bebas yang berkenaan dengan   

variabel terikat, maka pengujian dilanjutkan kepada koefisien determinasi (R Square) 

menggunakan SPSS versi 25.   

3. HASIL DAN DISKUSI 

Pada proses penelitian salah satu pelajaran yaitu Aplikasi Perangkat Lunak dan 

Perancangan Interior Gedung di SMK Negeri 52 Jakarta, peneliti sudah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pretest dan post test untuk hasil belajar kognitif dan latihan soal 

praktik berupa soal projek untuk hasil belajar psikomotorik. 
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Berdasarkan hasil belajar pretest kognitif terdapat perbedaan hasil dimana kelas 

percobaan mendapatkan rerata yang didapat sebesar 65,07. Sedang pada kelas kontrol 

didapatkan sebesar 50,64. Hasil ini menjelaskan terdapat perbedaan pemahaman siswa kelas 

percobaan dengan kelas kontrol. Jika dinilai dari hasil belajar post test kognitif terdapat 

perbedaan hasil juga dimana kelas percobaan mendapatkan rerata sebesar 86,58. Namun 

berbeda dengan pada kelas kontrol yang mendapatkan hasil belajar kognitif sebesar 80,52.  

Hasil ini menjelaskan bahwasanya implementasi model pembelajaran menggunakan 

model flipped classroom terhadap hasil belajar psikologis atau kognitif lebih baik dari 

penerapan metode ceramah. Berdasarkan penilaian dari hasil praktik membuat 3D bangunan 

sederhana yang dijadikan peneliti menjadi hasil belajar post test psikomotorik menunjukkan 

bahwa kelas percobaan mendapatkan rata-rata sebesar 87,59. Sementara itu kelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 80,80. Dari kedua hasil tersebut terdapat perbedaan hasil 

belajar.  

Namun untuk mendapati pengaruh atau tidak hasil belajar peserta didik kelas percobaan, 

maka dilakukan uji linearitas dan didapat nilai sig. Dengan besaran senilai 0,645 > 0,05 yang 

dapat disimpulkan bahwa hubungan model pembelajaran flipped classroom terhadap hasil 

belajar bersifat linear atau positif. Penggunaan bahan ajar elektronik  berbasis flipped book 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar (Yulaika, 2020). Setelah itu 

dilakukan pengujian analisis regresi yang memperlihatkan nilai signifikansi (0,006) < 0,05 

yang berarti terdapat efek implementasi model pembelajaran dengan jenis flipped classroom 

terhadap capaian belajar dengan rasio pengaruh sebesar 10,3% 

Menurut hasil penelitian yang dijelaskan diatas maka didapatkan hipotesis statistik ini 

dikatakan H_0 yang ditolak dan H_1 yang diterima, yang dapat disimpulkan terdapat efek dari 

capaian belajar siswa kelas percobaan yang diterapkan treatment berupa penerapan model 

pembelajaran flipped classroom terhadap kelas kontrol.  

Dengan menerapkan konsep flipped classroom pada pembelajaran di SMKN 52 Jakarta 

dalam bidang kompetensi keahlian Desain Permodelan dan Informasi Bangunan, terbukti 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan capaian belajar siswa.  

Konsep flipped classroom, yang mengubah peran guru sebagai fasilitator dan siswa 

sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, telah membuka peluang baru dalam mendekatkan 

siswa pada materi pelajaran. Pembelajaran menggunakan pendekatan Flipped Classroom ini 

dapat meningkatkan pencapaian akademik murid (Noh, 2017). 

Melalui pendekatan ini, siswa memiliki akses awal terhadap materi pembelajaran melalui 

bahan-bahan yang telah disediakan sebelumnya, seperti video pembelajaran, bacaan, atau 

sumber daya online. Ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman dasar tentang 

topik sebelum mereka masuk ke dalam kelas. 
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 Di dalam kelas, waktu yang biasanya digunakan untuk penyampaian materi dapat 

dialokasikan untuk diskusi mendalam, kolaborasi, dan penerapan praktis. 

Dalam konteks kompetensi keahlian Desain Permodelan dan Informasi Bangunan, 

penerapan flipped classroom memungkinkan siswa untuk lebih fokus pada penerapan 

konsep-konsep desain dan informasi bangunan secara langsung. Mereka dapat lebih aktif 

dalam berbagai proyek dan latihan praktis, dengan bimbingan langsung dari guru. Pada 

flipped classroom, peserta didik berpartisipasi dalam mempersiapkan pembelajaran melalui 

tontonan video, memahami powerpoint dan mengakses sumber belajar yang disediakan oleh 

pendidik baik melalui media online seperti e-learning (Susanti, 2019).  

Selain itu, pendekatan ini juga mengembangkan kemampuan belajar mandiri, manajemen 

waktu, dan pemecahan masalah siswa. Mereka belajar untuk mengatur waktu antara 

pembelajaran pra-kelas dan interaksi dalam kelas, serta mengelola sumber daya 

pembelajaran yang disediakan. Ini adalah keterampilan berharga yang akan membantu 

mereka tidak hanya dalam studi mereka, tetapi juga dalam karier masa depan di bidang 

desain permodelan dan informasi bangunan. 

Dalam kesimpulannya, penerapan flipped classroom di SMKN 52 Jakarta dengan fokus 

pada kompetensi keahlian Desain Permodelan dan Informasi Bangunan telah membuktikan 

pengaruh positifnya dalam meningkatkan capaian belajar siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk lebih mendalam dalam pemahaman dan penerapan konsep-

konsep yang relevan, sambil mengembangkan keterampilan belajar mandiri yang esensial. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian Pengaruh Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar dalam Pelajaran di 

SMK dengan bidang bangunan yaitu Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior 

Gedung menghasilkan kesimpulan perbedaan capaian belajar pretest siswa diantara kelas 

percobaan juga kelas kontrol sebesar 14,43 untuk hasil belajar kognitif dan 12,91 untuk hasil 

belajar psikomotorik. Lalu terdapat hasil belajar dari post test siswa yang berbeda diantara 

kelas percobaan dan kelas kontrol sebesar 6,06 untuk hasil belajar kognitif dan 6,79 untuk 

hasil belajar psikomotorik. Berdasarkan hasil uji regresi, implementasi model pembelajaran 

dengan metode flipped classroom mempunyai efek terhadap capaian belajar. Hal ini 

dibuktikan dari capaian signifikansi < 0,05 dengan hasil penerapan flipped classroom 

mempunyai pengaruh. Besar R square atau rasio persen seberapa pengaruh penerapan 

model pembelajaran ini adalah sebesar 12,3 % Sedangkan berdasarkan hipotesis statistik, 

H_0 ditolak dan H_1 diterima. Dilihat dari hasil kognitif dan psikomotorik siswa baik hasil 

belajar pretest maupun post test yang menunjukkan, kelas percobaan lebih unggul 

dibandingkan kelas kontrol. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat 

diberikan adalah pada riset yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan belajar siswa 
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dalam pelajaran aplikasi perangkat lunak serta perancangan interior gedung menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom terbukti bisa membuat hasil belajar kognitif dan 

psikomotorik dari siswa sebagai peserta didik meningkat perlu mempersiapkan materi bahan 

secara jelas dan motivasi siswa agar pada penerapannya berjalan sesuai harapan.  
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